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ABSTRAK

KHOLIFIA NADHIFAH, Pengaruh Sex Education dan Konformitas Teman
Sebaya Terhadap Sexual-Deviation. Tesis. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Sex education tidak hanya tentang pengetahuan biologis, tetapi juga
membentuk cara pandang individu dalam konteks sosial yang lebih luas. Sayangnya
kurang mendapatkan perhatian dalam dunia Pendidikan. Sexual-deviation dianggap
sebagai perilaku yang melenceng dari norma tertentu, meski definisinya bervariasi
antar kelompok masyarakat. Teman sebaya merupakan salah satu faktor dalam
mempengaruhi pemahaman dan perilaku seksual seseorang, karena mereka sering
menjadi sumber informasi yang tidak didapat dari keluarga. penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pemehaman remaja awal dan proses pemberian sex education.
Mengetahui besar pengaruh sex education dan konformitas teman sebaya terhadap
sexual-deviation.

Jenis penelitian ini adalah penelitian mixed methods dengan desain penelitian
exploratory squential design. Data dalam penelitaian ini diambil dengan
wawancara, observasi, dokumentasi dan pengisian angket. Jenis sampel yang
digunakan adalah non probability sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan metode angket sexual-deviation, angket sex education dan angket
konformitas teman sebaya. Instrument pengumpulan data diadaptasi dari penelitian
terdahulu dan divalidasi oleh validator ahli. Analisis data meliputi analisis
deskriptif dan analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan; 1) Minimnya pemahaman sex education pada
remaja awal disebabkan oleh keterbatasan kurikulum, hambatan budaya, dan
kurangnya keterlibatan orang tua serta tenaga profesional 2) Proses pemberian sex
education masih sangat terbatas karena terbatasnya cakupan materi, metode
penyampaian yang kurang interaktif, serta adanya hambatan sosial dan budaya 3)
Besar pengaruh sex education terhadap sexual-deviation dengan nilai signifikasi p
= 0,920 (p < 0,05) maka Ha ditolak. Besar pengaruh konformitas teman sebaya
terhadap sexual-deviation dengan nilai signifikasi p = 0,776 (p < 0,05) maka Ha
ditolak. Besar pengaruh sex education dan konformitas teman sebaya terhadap
sexual-deviation dengan nilai signifikasi p = 0,891 (p < 0,05) maka Ha ditolak. Nilai
f-hitung < f-tabel (0,116 > 2,66). Artinya sex education dan konformitas tidak dapat
menjadi prediktor sexual-deviation.

Kata Kunci: Sex Education, Konformitas Teman Sebaya, Sexual-Deviation
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ABSTRACT

KHOLIFIA NADHIFAH, The Influence of Sex Education and Peer Conformity
on Sexual-Deviation. Thesis. Yogyakarta: Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025.

Sex education is not only about biological knowledge, but also forms an
individual's perspective in a broader social context. Unfortunately, it has received
less attention in the world of education. Sexual-deviation is considered a behavior
that deviates from certain norms, although the definition varies between community
groups. Peers are one of the factors in influencing a person's understanding and
sexual behavior, because they are often a source of information that is not obtained
from the family. This study aims to determine the understanding of early
adolescents and the process of providing sex education. To determine the extent of
the influence of sex education and peer conformity on sexual-deviation.

This type of research is a mixed methods study with an exploratory
sequential design research design. Data in this study were taken by interview,
observation, documentation and filling out questionnaires. The type of sample used
is non-probability sampling. Data collection was carried out using the sexual-
deviation questionnaire method, sex education questionnaire and peer conformity
questionnaire. The data collection instrument was adapted from previous research
and validated by expert validators. Data analysis includes descriptive analysis and
multiple linear regression analysis.

The results of the study showed; 1) The lack of understanding of sex
education in early adolescence is caused by curriculum limitations, cultural
barriers, and lack of involvement of parents and professionals. 2) The process of
providing sex education is still very limited due to limited coverage of materials,
less interactive delivery methods, and social and cultural barriers. 3) The large
influence of sex education on sexual-deviation with a significance value of p =
0.920 (p < 0.05) then Ha is rejected. The large influence of peer conformity on
sexual-deviation with a significance value of p = 0.776 (p < 0.05) then Ha is
rejected. The large influence of sex education and peer conformity on sexual-
deviation with a significance value of p = 0.891 (p < 0.05) then Ha is rejected. The
calculated f-value < f-table (0.116 > 2.66). This means that sex education and
conformity cannot be predictors of sexual-deviation.

Keywords: Sex Education, Peer Conformity, Sexual Deviation
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sex education atau pendidikan seks adalah proses pemberian informasi yang
komprehensif tentang aspek biologis, psikologis, sosial, dan moral terkait
seksualitas. Pendidikan ini mencakup pemahaman tentang pubertas, kesehatan
reproduksi, hubungan interpersonal, batasan pribadi, serta pencegahan kehamilan
tidak diinginkan dan penyakit menular seksual.? Selain memberikan pengetahuan
ilmiah, pendidikan seks juga membentuk sikap positif dan keterampilan dalam
membuat keputusan yang sehat dan bertanggung jawab terkait seksualitas. Namun,
pemahaman dan penerimaan terhadap pendidikan seks sering kali dipengaruhi oleh
norma sosial, budaya, dan agama yang dianut dalam masyarakat.?

Konteks ini, pandangan mengenai seksualitas juga berkaitan dengan konsep
sexual-deviation atau penyimpangan seksual, yaitu perilaku atau hasrat seksual
yang dianggap tidak konvensional dan melenceng dari norma sosial, budaya, serta
agama tertentu.* Namun, karena norma-norma ini bervariasi di setiap kelompok
masyarakat, apa yang dianggap sebagai penyimpangan di satu kelompok belum

tentu memiliki makna yang sama di kelompok lain.> Oleh karena itu, pendidikan

2 Rinesti Witasari, “Sex Education for Elementary School Children in Indonesia;
Bibliometric Analysis in 2021-2024,” International Journal of Basic Educational Research 1, no. 2
(31 Agustus 2024): 44, https://doi.org/10.14421/ijber.v1i2.9644.

3 Aretha Ever Ulitua, Cindy Claudia Soen, and Irena Monica Hardjasasmita, “A Literature
Review of Sexual Deviation,” Jurnal Muara Medika dan Psikologi Klinis 1, no. 1 (May 29, 2021):
12, https://doi.org/10.24912/jmmpk.v1i1.12053.

4 Roger J. R. Levesque, Adolescents, Media, and the Law: What Developmental Science
Reveals and Free Speech Requires, 1st ed. (New York: Oxford University Press, 2007), 142,
https://doi.org/10.1093/acprof:0s0/9780195320442.001.0001.

% Jiahao Peng, “Analysis of Strengthening Sex Education for Global Youth,” Lecture Notes
in Education Psychology and Public Media 37, no. 1 (January 15, 2024): 195.



seks yang diberikan dalam suatu masyarakat sangat dipengaruhi oleh latar
belakang budaya, agama, dan nilai keluarga yang dianut.6 Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan seks tidak hanya berfungsi untuk memberikan informasi
biologis, tetapi juga membentuk cara pandang individu terhadap seksualitas dalam
kerangka sosial yang lebih luas.

Munculnya sexual-deviation bukan hanya dari Pendidikan seksual yang
tidak sesuai dengan norma budaya, keluarga dan agama, bisa saja perilaku tersebut
berasal dari teman sebaya, teman sebaya merupakan sekumpulan orang-orang yang
memiliki umur yang sama, dimana teman sebaya sangat mempengaruhi diri
seseorang karena mereka cenderung berpikir sama dan mereka dapat bertukar
informasi apa yang ia tidak dapat dari keluarganya dengan leluasa.’

Kasus yang terjadi pada saat ini yakni terdapat beberapa remaja awal yang
melakukan hubungan seksual diluar pernikahan, mengalami krisis identitas gender,
dimana mereka merasa kebingungan dengan status gender yang mereka miliki dan
orientasi gender yang seharusnya dimilikinya, karena keterbatasan pengetahuan,
pergaulan pertemanan dan kurangnya pengawasan tentang hal-hal yang berbau
seksualitas.®

Potensi Perilaku penyimpangan seksual pada remaja awal merupakan hasil

dari interaksi kompleks antara faktor biologis, psikologis, sosial, dan lingkungan.

6 Arturo Hidalgo Berutich dkk., “Influence of Preventive Sex Education Programmes in
Compulsory Secondary Education Students: A Descriptive Observational Study,” BMC Public
Health 22, no. 1 (24 November 2022): 2171, https://doi.org/10.1186/s12889-022-14649-w.

" Nurdiana Nurdiana, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumsi pada Siswa
Kelas 12 SMK Lab School Tangerang,” Journal of Business Education and Social 4, no. 1 (March
31, 2023): 30, https://doi.org/10.33592/jbes.v4i1.4270.

8 Najib Najib, “Pola Asuh dan Peer Group terhadap Konsep Diri Remaja tentang Perilaku
Seksual,” HIGEIA (Journal of Public Health Research and Development) 2, no. 4 (31 Oktober
2018): 649, https://doi.org/10.15294/higeia.v2i4.26931.



Pada masa pubertas remaja mengalami peningkatan hormon seperti testosteron dan
estrogen, yang dapat meningkatkan dorongan seksual, kurangnya Pendidikan
seksual yang memadai sehingga mereka mencari informasi dari sumber yang
kurang terpercaya seperti teman atau internet, pengaruh lingkungan sosial, remaja
sering kali ingin diterima dalam kelompok, sehingga mereka merasa harus
mengikuti perilaku teman-teman, termasuk perilaku seksual yang tidak sesuai
norma.’

Perilaku penyimpangan seksual yang terjadi pada remaja merupakan sebuah
kasus yang menyita banyak perhatian masyarakat, mengingat dampaknya terhadap
Kesehatan dan kesejahteraan generasi.'® Data nasioanal Badan Kependudukan Dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa
Menurut hasil Survei 74% pria dan 59% wanita melaporkan data penyimpangan
seksual yang dilakukan oleh remaja sebelum menikah dan pada umur 15-19 tahun,
persentase yang paling tinggi yaitu pada umur 17 tahun (19%). Dengan Kategori
hubungan seksual. Alasan remaja melakukan hubungan seksual antara lain 47%
saling mencintai, 30% penasaran atau ingin tahu, 16% terjadi begitu saja, masing—
masing 3% karena dipaksa dan terpengaruh teman.*

Dewasa ini banyak terjadi sexual-deviation dikalangan remaja, sebagai

bentuk perilaku penyimpang seksual yang umum dikalangan remaja adalah

® Ondrej Kalina dkk., “Psychological and Behavioural Factors Associated with Sexual Risk
Behaviour Among Slovak Students,” BMC Public Health 9, no. 1 (Desember 2009): 15,
https://doi.org/10.1186/1471-2458-9-15.

10 Bani Bacan Hacantya Yudanagara dkk., “Predictors of the Intention to Have Sexual
Intercourse Soon among Indonesian Youth Males,” Malaysian Journal of Medicine and Health
Sciences, 2024, 60.

11 Desi Arisma Pratiwi, Arlin Adam, dan Andi Nurlinda, “Pengaruh Pengunaan Medsos
Terhadap Perilaku Penyimpangan Seksual Remaja SMA Al-Ihsan Lekopancing Maros,” Journal of
Aafiyah Health Researcher 5, no. 2 (2024): 26.



berhubungan seks sebelum menikah, ketertarikan antar sesama jenis (homoseksual
& lesbi) dan laki-laki yang berperilaku seperti perempuan ataupun sebaliknya.*?
Berdasarkan data Survey Kesehatan Reproduksi Indonesia (SKRI) pada tahun
2020-2021 di Indonesia, jumlah remaja usia 10-19 tahun sebanyak 2,4% pernah
melakukan seks sebelum pernikahan, dibanding dengan tahun 2017 sebanyak 0,9%
angka remaja pelaku seks sebelum pernikahan jauh lebih kecil dan dapat
disimpulkan terdapat peningkatan yang signifikan dalam kurun waktu tiga tahun.*

Proses terjadinya sexual-deviation biasanya melibatkan berbagai faktor
yang saling mempengaruhi, baik dari individu maupun lingkungan sosialnya.
Penyimpangan bisa terjadi karena kurangnya pemahaman suatu pengetahuan
terhadap ilmu atau pun nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyarakta dan agama,
selain itu tekanan sosial dan krisis identitas bisa menjadi faktor yang
mempengaruhi adanya sexual-deviation pada saat ini.*

Penyebab terjadinya sexual-deviation belum sepenuhnya dipahami pada
saat ini, karena banyak faktor yang menyebabkannya, namun terdapat beberapa
faktor yang kuat dalam perilaku sexual-deviation seperti pengalaman traumatis,
gangguan mental, lingkungan sosial, paparan pornografi atau konten seksual dan

faktor biologis.*

2 Huzaemah Tahido Yanggo, “Penyimpangan Seksual (LGBT) Dalam Pandangan Hukum
Islam,” MISYKAT: Jurnal llmu-llmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah Dan Tarbiyah 3, no. 2 (January 28,
2019): 57, https://doi.org/10.33511/misykat.v3i2.59.
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Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh sex education dan konformitas teman sebaya terhadap
perilaku sexual-deviation, penelitian ini dikhususkan bagi remaja awal dimana
pada masa ini rentan terjadi hal-hal diluar kendali orang dewasa dan seringkali
mereka melakukan perilaku menyimpang hingga melanggar norma sosial, budaya
dan agama,*® remaja awal (early adolescence) biasanya mencakup umur 10-14
tahun, pada tahap ini terjadi perubahan besar baik secara fisik, psikologis, maupun
sosial, yang dipengaruhi oleh proses pubertas dan transisi dari masa kanak-kanak
menuju masa remaja, tahapan ini merupakan bagian yang sangat krusial dari
perkembangan dimana remaja awal mengalami perubahan fisik seperti perubahan
tubuh, pertumbuhan tinggi, suara, dan organ reproduksi, perubahan emosi yang
tidak stabil dan mulai muncul ketertarikan romantis, perubahan kognitif seperti
berpikir abstrak dan mempertanyakan nilai-nilai, perubahan sosial diamana
pertemanan sebagai prioritas dan eksploitasi identitas diri.*’

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik mengkaji lebih lanjut
bagaimana pengaruh sex education dan konformitas teman sebaya terhadap sexual-
deviation di kalangan remaja awal. Hal ini dikarenakan sex education dan
konformitas teman sebaya dalam waktu bersamaan memiliki peran yang signifikan

yang dapat berdampak pada sexual-deviation dalam kehidupan remaja awal.

16 ignazio Maniscalco, “Teenagers and Peer Group,”

2024,https://doi.org/10.13140/RG.2.2.29724.91525.

17 McKellar dkk., “Teachers’ Emphasis on Mastery Goals Moderates the Behavioral
Correlates of Coolness in Early Adolescent Classrooms,” Merrill-Palmer Quarterly 67, no. 2
(2021): 204, https://doi.org/10.13110/merrpalmquar1982.67.2.0203.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka bisa ditarik

identifikasi masalah sebagai berikut:

1.

C.

Sex education dianggap tabu dalam masyarakat, mereka beranggapan hal
tersebut bukan sebuah pengetahuan yang harus diberikan kepada anak, karena
sang anak akan mengerti dengan sendirinya.
Rasa penasaran anak remaja tentang seksualitas mendorong diri untuk mencari
tahu hal-hal yang berbau seksualitas tanpa ada arahan yang benar.
Pemahaman seksualitas yang salah mengakibatkan perilaku seksual yang tidak
sesuai dengan norma yang ada di masyarakat maupun agama.
Keinginan agar diterima di lingkungan teman sebaya mendorong anak untuk
berperilaku yang sama dengan teman lainnya.
Penyimpangan seksual yang terjadi di masyarakat sudah sangat meresahkan
hingga menjadi trend bagi anak muda, sehingga mereka banyak memberikan
pemahaman yang salah terhadap seksualitas pada saat ini.

Rumusan Masalah

Pengaruh Sex Education dan Konformitas Teman Sebaya Terhadap Sexual-

Deviation di kalangan remaja awal, di dalamnya terdapat rumusan masalah yang

akan diteliti oleh peneliti, sebagai berikut:

1.

2.

3.

Bagaimana pemahaman remaja awal tentag sex education?
Bagaimana proses penyampaian sex education pada remaja awal?
Seberapa besar pengaruh sex education dan konformitas teman sebaya secara

bersama-sama terhadap sexual-deviation di kalangan remaja awal?



D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pemahaman remaja awal tentag sex education.

2. Untuk mengetahui proses penyampaian sex education pada remaja awal.

3. Untuk menegtahui besar pengaruh sex education dan konformitas teman
sebaya secara bersama-sama terhadap sexual-deviation di kalangan remaja
awal.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
yang berarti bagi perkembangan ilmu psikologi khususnya bidang psikologi
pendidikan, yang berkaitan dengan Sex education pada remaja dan
memperkaya hasil penelitian yang telah ada.

2. Secara Praktis
a. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan
masyarakat terkait isu penyimpangan seksual. Secara khusus, hasil
penelitian ini dapat menjadi panduan bagi para pemangku kepentingan di
bidang pendidikan, termasuk orang tua, guru di lingkungan sekolah, dan
pihak pemerintah daerah, dalam memahami serta menangani permasalahan

tersebut dengan lebih bijak dan efektif.



b. Bagi Peneliti
Sebagai sumber informasi dan referensi dalam pengembangan
keilmuan, khususnya dalam permasalahan Pendidikan seks, konformitas
teman sebaya dan penyimpangan seksual,
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan urutan yang akan dibahas dalam
penyusunan tesis ini. Tujuan adanya sistematika pembahasan, guna memberikan
gambaran tentang penelitian yang akan dibahas, susunan sistematika tesis ini
sebagai berikut:
Tabel 1.1
Sistematika Pembahasan
BAB | Merupakan bagian pengantar yang memuat latar belakang, identifikasi

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, pegunaan penelitian dan
sistematika pembahasan

BAB 11 Menjelaskan tentang kajian penelitian yang relevan, landasan teori yang
digunakan, kerangka berpikir penelitian
BAB 111 Merupakan bagian dari metode penelitian yang meliputi pendekatan dan

jenis penelitian, prosedur dan waktu penelitian, populasi dan sampel,
Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, dan metode campuran.
BAB IV Pada bab ini menjabarkan tentang hasil penelitian kualitatif dan kuantitatif
pembahasan dan keterbatasan penelitian

BAB V Merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang memuat kesimpulan,
implikasi dan saran. Selanjutnya bagian akhir dari penelitian ini berisi daftar
sumber dan lampiran yang terkait dengan penelitian




BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

1. Minimnya pemahaman sex education pada remaja awal di Indonesia
disebabkan oleh keterbatasan kurikulum, hambatan budaya, dan kurangnya
keterlibatan orang tua serta tenaga profesional. Kurikulum yang ada masih
belum mencakup aspek kesehatan reproduksi secara menyeluruh, sehingga
remaja kesulitan mendapatkan informasi yang akurat.

2. Proses pemberian sex education belum sepenuhnya dilakukan secara maksimal
bagi remaja awal karena menganggap topik ini tabu membuat diskusi tentang
seksualitas menjadi terbatas, baik di lingkungan keluarga maupun sekolah.
Akibatnya, banyak remaja mencari informasi dari sumber yang tidak
terpercaya, seperti teman sebaya atau media sosial, yang berisiko menimbulkan
kesalahpahaman. Kurangnya keterlibatan orang tua dan tenaga profesional
dalam memberikan edukasi juga memperburuk situasi, sehingga remaja tidak
memiliki bimbingan yang cukup dalam menghadapi perubahan fisik dan
emosional mereka. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih terbuka
dan komprehensif agar remaja mendapatkan pemahaman yang benar dan
bertanggung jawab mengenai kesehatan reproduksi.

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa sex education maupun konformitas teman
sebaya tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap sexual-deviation.

Sex education memiliki peran penting dalam membantu remaja memahami

pubertas, kesehatan reproduksi, dan hubungan sosial. Dengan pendidikan yang
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komprehensif dan berbasis ilmiah, remaja dapat memperoleh informasi yang
akurat dari sumber terpercaya serta lebih siap menghadapi tantangan sosial dan
perubahan fisik. Namun, keterbatasan kurikulum, hambatan budaya, dan
kurangnya keterbukaan masih menjadi kendala dalam implementasi sex education
di Indonesia. Oleh karena itu, pendekatan bertahap dan interaktif, sebagaimana
dijelaskan dalam teori Difusi Inovasi Rogers, diperlukan agar pendidikan ini dapat
diterima dengan baik oleh masyarakat serta memberikan dampak yang optimal
bagi perkembangan remaja.

Dengan demikian, sex education tetap penting dalam membentuk remaja
yang bertanggung jawab dan memiliki pemahaman yang sehat tentang kesehatan
reproduksi. Namun, dalam konteks sexual-deviation, faktor psikologis dan
lingkungan lebih berperan, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih
menyeluruh, termasuk intervensi psikologis dan sosial, untuk menangani perilaku
seksual menyimpang secara efektif.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian
ini memiliki implikasi:
1. Penguatan Kurikulum Sex Education dan Peran Keluarga
Meskipun sex education penting dalam memberikan pemahaman tentang
kesehatan reproduksi, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan ini
tidak berpengaruh langsung terhadap sexual-deviation. Oleh karena itu,
kurikulum sex education perlu dikembangkan agar lebih komprehensif,

mencakup aspek psikologis, sosial, dan emosional. Selain itu, peran keluarga
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dan masyarakat sangat penting dalam memberikan pemahaman yang lebih
mendalam kepada remaja, sehingga pendidikan seksual tidak hanya bergantung
pada sekolah tetapi juga didukung oleh lingkungan yang sehat.

. Evaluasi dan Penyesuaian Strategi Sex Education

Karena sexual-deviation lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal seperti
trauma, pengalaman masa kecil, dan kondisi biologis, diperlukan pendekatan
yang lebih menyeluruh dalam penanganannya. Intervensi psikologis dan sosial,
termasuk dukungan dari psikolog, psikiater, pekerja sosial, dan tenaga medis,
perlu diperkuat agar penanganan lebih efektif. Selain itu, deteksi dini terhadap
faktor risiko seperti trauma atau gangguan psikososial harus menjadi prioritas
agar perilaku menyimpang dapat dicegah sejak dini.

. Pendekatan Multidisiplin dalam Penanganan Sexual-Deviation

Diperlukan evaluasi lebih lanjut terhadap efektivitas sex education dalam
membentuk pemahaman remaja tentang perilaku seksual yang sehat. Strategi
penyampaian harus berbasis bukti (evidence-based) dan disesuaikan dengan
kebutuhan remaja di Indonesia agar lebih relevan dan berdampak nyata. Selain
itu, metode yang lebih interaktif dan kontekstual, seperti keterlibatan tenaga
profesional, program pendampingan, serta penyuluhan berbasis komunitas,
dapat meningkatkan efektivitas sex education dalam membentuk perilaku yang

bertanggung jawab.
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C. Saran
Berdasrkan hasil penelitian yang telah teruji dalam penelitian ini
mempunyai beberapa saran penting yang berhubungan dengan sex education,
konformitas teman sebaya dan sexual-deviation sebagai berikut:

1. Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu menyusun kurikulum sex education
yang lebih komprehensif dengan memasukkan aspek psikologis, sosial, dan
emosional. Sekolah juga harus membekali guru dengan pelatihan agar mampu
menyampaikan materi secara terbuka dan ilmiah. Selain itu, peran keluarga
sangat penting dalam memberikan edukasi seksual yang berbasis nilai dan
budaya, sehingga remaja dapat memahami informasi secara lebih kontekstual
dan bertanggung jawab.

2. Agar lebih efektif, sex education di Indonesia harus terus dievaluasi dan
disesuaikan dengan nilai budaya dan norma sosial setempat. Metode
penyampaian harus lebih interaktif, misalnya melalui diskusi kelompok,
simulasi, dan keterlibatan tenaga profesional, sehingga lebih menarik dan
relevan bagi remaja. Selain itu, program penyuluhan berbasis komunitas harus
diperkuat untuk menjangkau remaja di daerah terpencil atau yang tidak
mendapatkan sex education formal di sekolah

3. Penanganan sexual-deviation harus melibatkan berbagai disiplin ilmu, seperti
tenaga kesehatan, psikolog, psikiater, dan pekerja sosial. Program pencegahan
perlu mencakup deteksi dini terhadap faktor risiko seperti trauma atau
gangguan psikososial, sehingga intervensi dapat dilakukan sejak dini. Selain

itu, pemerintah dan organisasi masyarakat harus menyediakan layanan
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konseling yang mudah diakses guna mendukung perkembangan psikososial

remaja secara sehat.
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